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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Analisis

A. Berat Yang Terekstrak
e Ditimbang berat awal sampel

e Ditimbang berat setelah diuapkan pada rotary evaporator

¢ Dihitung menggunakan rumus randemen

_ bobot ekstrak
bobot simplisia

X 100%

Contoh perhitungan A1B1

Diketahui:

b ekstrak =533¢g

b simpilsa =52.17¢

533
- 0
i X 100%

=10.34%

B. Uji Kualitatif Skrining Fitokimia

1. Uji Alkoloid, Metode Mayer, Wagner, dan Dragendorff (Harbone,1987)

Sebanyak 0,1 gram ekstrak etanol kulit batang A. champeden ditambah
Kloroform

Tambahkan larutan ammonia 0,05 N sebanyak 5 ml.

Kemudian dilakukan penyaringan dan 25omogeny dimasukkan ke
dalam tabung reaksi

Ditambahkan 5 tetes H.SO4 2 N

Kemudian dikocok hingga terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas ialah fase

air.
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Lapisan bagian atas dibagi menjadi 3 bagian masing-masing ditambah
dengan pereaksi mayer, wagner, dan dragendorff.

Terbentuknya endapan menunjukkan bahwa sampel mengandung
alkaloid.

Reaksi dengan Mayer akan terbentuk endapan putih, dengan pereaksi
Wagner akan terbentuk endapan merah kecoklatan, dan dengan pereaksi

Dragendorff akan terbentuk endapan merah jingga.

2. Uji Saponin, (Saifudin et al., 2011).

Ekstrak etanol kulit batang A. champeden ditimbang 0,1 g ditambah
dengan 10 mL akuades panas.

Kemudian dipanaskan selama 5 menit. Filtrat sebanyak 10 mL dikocok
selama 10 menit dalam keadaan tertutup.

Ekstrak yang mengandung saponin akan membentuk buih yang stabil
selama 10 menit

Tabung 2 ditambahkan 2 tetes larutan NaOH 2 N. 26 Hasil positif
terhadap flavonoid ditandai dengan munculnya warna merah pada

tabung 1 dan perubahan warna kuning-orange-merah pada tabung 2.

3. Uji Tanin, (Kenta dkk., 2018).

e Sebanyak 0,5 gram ekstrak etanol kulit batang A.champeden

ditambahkan 20 ml air panas lalu disaring.

e Filtrat yang diperoleh ditambahkan dengan beberapa tetes FeCI3 1%,

apabila terbentuk warna coklat kehijauan atau biru kehijauan

menujukkan adanya tannin.
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4. Uji Steroid-Triterpenoid, (Sangi dkk., 2008).

Lapisan bawah pada preparasi sampel pengujian alkaloid ditambahkan
asam asetat glasial sampai semua sampel terendam, dibiarkan selama 15
menit kemudian 6 tetes larutan dipindahkan ke plat tetes dan
ditambahkan 2 — 3 tetes asam sulfat pekat.

Adanya triterpenoid ditunjukkan dengan terjadinya warna merah jingga
atau ungu, sedangkan steroida ditunjukkan dengan terbentuknya warna

biru atau hijau.

C. Uji Kadar Flavonoid Total (Chang dkk, 2002).

1. Pembuatan larutan induk (Kuersetin 100 ppm)

Pembuatan larutan induk dilakukan dengan menimbang kuersetin
sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan dengan etanol 70% dalam labu

ukur 100 mL. Sehingga diperoleh larutan kuersetin 100 ppm.

2. Pembuatan larutan seri standar kuersetin

Pembuatan larutan standar dengan cara larutan induk dipipet sebanyak
1, 2, 4, 8, dan 16 mL masing masing ke dalam labu ukur 100 mL
menggunakan mikropipet.

Volume nya dicukupkan dengan etanol 70% sampai tanda batas,
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 10, 20, 40, 80 dan 160

Ppm

3. Pembuatan larutan blanko

Larutan blanko dalam penelitian ini menggunakan etanol 70% sebanyak

4 mL, kalium asetat 0,2 mL dan aluminium klorida 0,2 mL,
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ditambahkan aquades 5,6 mL, kemudian dimasukkan ke dalam labu

ukur 10 mL.

4. Penentuan panjang gelombang serapan maksimum (maks)

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan cara
larutan standar (4 ppm) dipipet 0,5 mL ke dalam labu ukur 10 mL.
Etanol 70% ditambahkan sebanyak 1,5 mL, aluminium klorida 10%
sebanyak 0,1 mL, kalium asetat 1 M sebanyak 0,1 mL dan ditambahkan
air suling sebanyak 2,8 mL, dikocok sampai 30omogeny.

Absorbansinya diukur pada panjang gelombang 350- 500 nm.

5. Pembuatan kurva kalibrasi

Panjang gelombang maksimum diperoleh kemudian dilakukan
pembuatan kurva kalibrasi dengan cara larutan standar 10, 20, 40,80,
dan 160 ppm dipipet sebanyak 0,5 mL dimasukkan ke dalam labu ukur
10 mL kemudian ditambahkan 1,5 mL etanol 70%, 0,1 mL aluminium
klorida 10%, 0,1 kalium asetat 1 M dan ditambahkan air suling 2,8 ml,
dikocok sampai 31omogeny.

Larutan diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit kemudian serapan
diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang

maksimum.

6. Pembuatan larutan ekstrak

Pembuatan larutan ekstrak kulit batang cempedak ditimbang sebanyak

10 mg, kemudian dilarutkan dengan 5 mL etanol 70% dalam gelas kimia
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10 mL. Larutan diaduk menggunakan batang pengaduk, setelah itu
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL.

Gelas kimia dibilas dengan etanol 70% kemudian dimasukkan ke dalam
labu ukur hingga tanda batas, sehingga diperoleh larutan dengan
konsentrasi 1000 ppm.

Setelah diperoleh larutan sampel dengan konsentrasi 1000 ppm,
dilakukan pengenceran dengan cara dipipet 1 mL larutan sampel 1000
ppm kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan
dengan etanol 70% sampai tanda batas sehingga diperoleh larutan
dengan konsentrasi 100 ppm, lalu dipipet sebanyak 0,5 mL dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL dan ditambahkan 1,5 mL etanol
70%, 0,1 mL aluminium klorida 10%, 0,1 mL kalium asetat 1 M dan
ditambahkan air suling 2,8 mL kemudian kocok sampai Homogeny. 32
Larutan diinkubasi pada suhu kamar selama 30 menit.

Serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang maksimum.

Kemudian dilakukan perhitungan kadar flavonoid menggunakan rumus

metode menurut Chang dkk. (2002).

15
=1.2305x + 0.039% -3
o y=12305x ‘_,8 ®
= 1 RZ = 0.9876.
= .',.c
w o
%05 -
N i
.'.
0@
0 0.5 1 15

Gambar 2. Kurva kalibrasi Flavonoid
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Perhitungan dengan membuat persamaan garis yang diperoleh dari kurva

standar yaitu:

Y=a+bx (8)

Kandungan Flavonoid (%) =

Keterangan :

C = Kesetaraan Kuersetin (mg/L)

V = Volume total ekstrak etanol (mL)
Fp = Faktor Pengenceran

m = Berat sampel (mg)

Contoh perhitungan A1B1

Diketahui :

Y=a+bx =1.2305x + 0.0392

C = 2222 0.0477
\Y/ =1ml
Fp =25
m =2533.4 mg
_ CcXVUXFpx103 % 100%

_ 0.0477%x1x25X1000

— X 100%

=47,09%

cXVXFpx103
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A. Uji Kadar Etanol, Metode Destilasi, (Saifudin, dkk., 2011).

Uji kadar sisa etanol menggunakan metode destilasi modifikasi.

Ekstrak sebanyak 10 ml

. Kemudian dimasukkan ke dalam gelas baker labu lalu di letakkan pada
waterbath, dengan suhu 70°C

Proses selama +2 jam atau dihentikan apabilatidak menyusut atau stabil.
Kemudian diukur volume menggunakan gelas ukur 10 ml

Kadar sisa etanol ditentukan dengan menggunakan selisih.

Persentase 2222 x 100%
v akhir

Contoh perhitungan A1B1

Diketahui:

Volume awal =10ml

Volume akhir =8.8 ml

=rawal o 100%

v akhir
10

=— x 1009
8.8 00 A)

=11.36%
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D. Uji Total Fenol, (Orak, dkk., 2006).

Penetapan kandungan total fenol ekstrak daun tempuyung dilakukan
secara spektrofotometri menggunakan reagen Folin-Ciocalteu dan asam galat
sebagai pembanding. Prinsip dari metode ini yaitu terbentuknya senyawa
kompleks berwarna biru akibat reaksi antara senyawa fenolik pada sampel
dengan reagen Folin-Ciocalteu dalam suasana basa yang dapat diukur dengan
spektrofotometer visibel, lalu disetarakan dengan asam galat (Orak, dkk., 2006).
1. Pembuatan larutan induk baku Asam Galat

e Dibuat larutan asam galat dengan konsentrasi 500 ppm. Sebanyak 5,0
mg asam galat dilarutkan dalam 10 ml metanol pro analysis.

2. Penentuan operating time

e Dibuat larutan asam galat dengan konsentrasi 500 ppm.

e Kemudian diambil larutan sebanyak 0,1 ml dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Ditambahkan 7,9 ml akuades dan 0,5 ml larutan Folin-
Ciocalteu.

e Kemudian divortex selama selama satu menit. Larutan di pindahkan
kedalam labu tentukur 10 ml kemudian di cukupkan dengan larutan
Natrium Karbonat 20 %.

e Diukur absorbansi larutan pada panjang gelombang 765 nm setiap 1
menit dan diamati kapan larutan tersebut mulai menghasilkan absorban

yang stabil yang akan digunakan sebagai operating time.
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3. Penentuan panjang gelombang maksimum

e Asam Galat Dibuat larutan asam galat dengan konsentrasi 500 ppm.
Kemudian diambil larutan sebanyak 0,1 ml dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi.

e Ditambahkan 7,9 ml akuades dan 0,5 ml larutan Folin-Ciocalteu.
Kemudian divortex selama selama satu menit. Larutan di pindahkan
kedalam labu tentukur 10 ml kemudian di cukupkan dengan larutan
Natrium Karbonat 20 %.

e Kemudian larutan diinkubasi selama waktu operating time. Ukur
panjang gelombang maksimum menggunakan spektrofotometer visibel
pada rentang 400nm — 800nm.

4. Pembuatan kurva kalibrasi

e Asam Galat Dibuat larutan asam galat dengan 0.1 g dalam labu ukur
100ml

e Kemudian diambil masing—masing larutan sebanyak 0,1 ml dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi. Ditambahkan 7,9 ml akuades dan
0,5 ml larutan Folin-Ciocalteu.

e Kemudian divortex selama selama satu menit. Larutan dipindahkan ke
dalam labu tentukur 10 ml kemudian dicukupkan dengan larutan
Natrium Karbonat 20 %.

e Kemudian larutan diinkubasi selama waktu operating time. Diukur
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum dan didapat kurva

kalibrasi asam galat serta persamaan garis linear y = ax + b.
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Penetapan kandungan Total Fenol

Sebanyak 10,0 mg sampel ekstrak dilarutkan dalam 10 ml methanol.
Diambil larutan sebanyak 0,1 ml dan dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Ditambahkan 7,9 ml akuades dan 0,5 ml larutan FolinCiocalteu.
Kemudian divortex selama selama satu menit. Larutan dipindahkan ke
dalam labu tentukur 10 ml kemudian dicukupkan dengan larutan
Natrium Karbonat 20 %.

Kemudian larutan diinkubasi selama waktu operating time. Ukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer visibel pada panjang
gelombang maksimum sebanyak 5 kali untuk satu kali pengukuran dan
diambil rata —ratanya.

Pengukuran dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali Kadar total
fenol ekstrak daun tempuyung dihitung dengan menggunakan substitusi
nilai—nilai absorbansi rata—rata sampel ke dalam persamaan regresi
linear yang didapat dari kurva kalibrasi untuk mendapatkan

konsentrasinya.

1

0.8 y =8.8671x - 0.0074"®
R? =0.9905

0.6 .._,.g‘

0.4 -

0.2 o

0 ...-C

02 0 002 004 006 008 01  0.12

Axis Title

Gambar 3. Kurva kalibrasi fenol
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e Nilai konsentrasi sampel yang didapat kemudian disusbtitusikan lagi

kedalam rumus perhitungan kadar total fenol berikut:

XXVXFPx103
BS

Kadar Total Fenol =

Keterangan:

x = Konsentrasi (ppm)

V =Volume larutan sampel (ekstrak) (ml)

FP = Faktor pengenceran larutan sampel

BS = Berat sampel (g)

Kadar total fenol disajikan dalam satuan mg ekuivalen asam galat / gram
sampel (mg GAE/Q)

Contoh perhitungan A1B1

Diketahui:

Y =atbx =8.8671x + 0.0071

_ 0.258+0.0071

58671 =0.0299
vV =1
Fp =500
Bs =2509.3
_ XXUXFPXx103
BS

~0.0299x1x500x103
- 2509.3

=5.96 mgGAE/g
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. Uji Aktivitas Antioksidan DPPH, (Cahyana dkk.,2002)

e Pembuatan larutan DPPH menggunakan 0,0039 g serbuk DPPH
dicampurkan dalam labu ukur 50 mL dan ditambah methanol PA hingga
tera.

e Masing-masing sampel dilarutkan bersama methanol PA dalam labu ukur
25 mL hingga tanda tera (larutan induk 1000 ppm).

e Masing - masing sampel dibuat larutan induk dibuat menjadi 5 konsentrasi
diantaranya 100 ppm, 50 ppm, 25 ppm, 12,5 ppm, dan 6,25 ppm.

e Setelah terbentuk pada masing-masing konsentrasi, dipipet 1 mL ke dalam
tabung reaksi.

e Kedalam masing-masing tabung reaksi pada setiap sampel ditambahkan 1
mL larutan DPPH 200 mikromolar.

e Diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit. 7. Selanjutnya diencerkan
dengan 3 mL methanol PA.

e Absorbansi DPPH diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV pada
panjang gelombang 517 nm.

e Nilai serapan larutan DPPH sebelum dan sesudah penambahan ekstrak
tersebut dihitung sebagai persen inhibisi (% inhibisi).

e Hitung persentase inhibisi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Absorbansi blanko — Absorban sampel

0
Absorbansi blanko x 100%

Contoh perhitungan A1B1
Diketahui:

Absorbansi blanko  =0.548



Abosbansi sampel

=0.203

_0.548-0.203

0.548

=62.92%

X 100%

57



Lampiran 2.Perhitungan Statistik Pengamatan

A. Perhitungan Statistik Berat Yang Terekstrak

Tabel 18. Data primer berat yang teresktrak

Blok
sampel I 1 Jumiah Rata - Rata
B1
Al 9.79 10.34 20.13 10.07
A2 8.08 7.98 16.05 8.03
A3 8.71 8.41 17.12 8.56
B2
Al 13.99 13.31 27.30 13.65
A2 8.46 7.65 16.11 8.05
A3 8.21 8.00 16.21 8.11
B3
Al 11.34 11.57 22.91 11.45
A2 9.09 8.15 17.24 8.62
A3 8.08 7.88 15.96 7.98
jumlah 85.74 83.29 169.03 84.51
rata-rata 9.53 9.25 18.78 9.39
GT =169.03
K (GT)2  _ (169.03)2 158727

“rxaxhb 3X3X%X2
Jk Total =3 {(AIB1)?+ (A1B2)? + (A1B3)? ...+ (A3B3)’} - FK
=3300.19 — 1587. 27

=64.10



Tabel 19. A x B berat yang terekstrak
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Kode Bl B2 B3 jumlah A
Al 20.1326 27.2977 22.9061 70.3364
A2 16.0547 16.1096 17.2402 49.4045
A3 17.1175 16.2143 15.9564 49.2883
Jumlah B 53.3048 59.6217 56.1028
Jk Perlakuan = (XA1B1)*+ (FA1B2)*+ (FA1B3)?....+ (JA3B3)* Fk

r

= 3020 _ 1587.27
=62.82
KA - Y(A12 +A2:.b+A32 +...) —Fk
= B8 _ 1584.27
=48.95
KB :Z(B12+B2:_b+ B3% + )—Fk
=273 _ 1584.27
=3.33
JKAXB = JK Perlakuan - JK A-JK B
=62.82-48.95-3.33
=10.53
Jk Eror = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

=64.10-62.82-0.33

=094




Tabel 20. Analisa Keragaman Berat yang teresktrak
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Sumber db | IK RK F. Hitung - 2pel
Keragaman 5% 1%
A 2 | 48.9545 | 24.4772 | 207.3089** | 4.46 | 8.65
B 2 3.3397 1.6699 14.1428** | 4.46 | 8.65
AXxB 4 | 10.5330 | 2.6333 22.3022** | 3.04 | 7.01
Blok 1 0.3339 0.3339
Eror 8 0.9446 0.1181
Total 17 | 64.1057 | 29.2323

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A

Al=11.72

A2 =8.23

A3=8.21

SDH _ \/ZXRK Eror _

rXb

_ RpxSd

Rp 2 NG

_ 3.26%0.4454

V1.4142

= 1.0267

_ RpxSd
Y/

Rp 3

3.36X0.4454

V1.4142

=1.0677

\/2)(0.1181 — 0.4454
2x3

Tabel 21. Hasil jarak berganda duncan A berat yang terekstrak

P rp JBD (rpxSD/V2) Selisih
Al Al-A3 3.5080 > JBD
A2 2 3.26 1.0267 Al-A2 3.4886 >JBD
A3 3 3.39 1.0677 A2-A3 0.0194 <JBD
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Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata,

sedangkan jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B

B2 =9.94

A3=9.35

Al=8.88

SDH _ JZXRKEror _ \/2x0.1181 — 0.4454
rXb 2%X3

_ RpxSd

Rp 2 NG

_ 3.26X0.4454

V1.4142

= 1.0267

_ RpxSd
V2

Rp3

_3.36X0.4454

V14142
=1.0677

Tabel 22. Hasil jarak berganda Duncan B berat yang teresktrak

P rp (rp;S?DD/ \2) Selisih
B2 B2-B3 0.5865 <JBD
Bl 2 3.26 1.0267 B2-B1 1.0528 >JBD
B3 3 3.39 1.0677 B3-B1 0.4663 <JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.




Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B

Tabel di 23. Peringkat uji jarak berganda A x B berat yang terekstrak

SDT

RP 2

RP 3

RP 4

Peringkat Perlakuan Rata-Rata
1 AlB2 13.6489
2 AlB3 11.4531
3 AlB1 10.0663
4 A2B3 8.6201
5 A3B1 8.5588
6 A3B2 8.1072
7 A2B2 8.0548
8 A2B1 8.0273
9 A3B3 7.9782

_ szRKEror _ \/2)(0.21181 — 0.4454

r

_ RpxSd
V2

_ 3.26X0.445
2

=1.027

_ RpxSd
V2

_3.39x0.445
V2

=1.068

_ RpxSd
V2

_ 3.47X0.445

R

=1.093
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RP 5

RP 6

RP7

RP 8

RP9

_ RpxSd
V2

_ 3.53X0.445

V2

=1.109

_ RpxSd
V2

_ 3.55x0.445

V2
=1.118

_ RpxSd
Y/

_ 3.56X0.445

V2
=1121

_ RpxSd
V2

_ 3.56X0.445

V2

=1121

_ RpxSd
V2

_ 3.26X0.445

V2

=1.027
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Tabel 24. Hasil jarak berganda duncan A x B berat yang terekstrak

Urutan Rerata p rp JBD Selisih
Al1B2 12.5277 > JBD
AlB3 2 | 326 | 1.027 10.3318 >JBD
AlB1 3| 339 | 1068 8.9451 >JBD
A2B3 4 | 3.47 1.093 7.5021 >JBD
A3B1 5| 352 1.109 7.4501 >JBD
A3B2 6 | 355 | 1.118 7.0143 >JBD
A2B2 7 | 3.56 1.121 6.9871 >JBD
A2B1 8| 356 | 1121 7.0006 >JBD
A3B3 9] 356 | 1121 7.9782 > JBD
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Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



B. Perhitungan Statistik Flavonoid Total

Tabel 25. Data primer flavonoid total

Blok
Jumlah Rata - Rata
Sampel | 1
B1
Al 4.67 4.85 9.52 4.76
A2 4.97 5.20 10.17 5.00
A3 5.95 6.62 12.57 6.28
B2
Al 4.76 4.96 9.72 4.86
A2 6.46 6.41 12.87 6.44
A3 6.63 6.78 13.41 6.71
B3
Al 4.98 4.99 9.97 4.98
A2 6.62 6.66 13.28 6.64
A3 6.71 6.91 13.62 6.81
jumiah | 5176 53.38 105.15 52.57
rata-rata | 575 5.93 11.68 5.84
GT =105.147
- (G2 _ (105.147)2 614,97

- rxaxb 3X3X%X2
Jk Total =X {(AIB1)?+ (A1B2)? + (A1B3)? ...+ (A3B3)*} - FK
= 6271.658 — 614.22

=12.9439



Tabel 26. A x B flavonoid total
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Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 9.5249 9.7203 9.9688 29.2141
A2 10.1705 12.8750 13.2824 36.3278
A3 12.5688 13.4137 13.6231 39.6056

Jumlah A 32.2642 36.0090 36.8743

Jk Perlakuan

JKA

JkB

JKAXB

Jk Eror

r

- 6271.658 —614.22

=12.6290

_ Y(A1% + A2® + A3 + ...
- r.b

_ 3697.340

— 614.22

=9.4073

_ Y(B1*+B2?+B3%+...)
a r.b

= 3777 _ 614.2219

=2.0014

= JK Perlakuan - JK A-JK B
=12.6290 — 9.4073 — 2.0014
=1.2203

= Jk total - Jk perlakuan - Jk blok
=12.9439 - 12.6219 — 0.1460

=0.1689



Tabel 27. Analisa Keragaman total flavonoid
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Sumber Keragaman | db JK RK F. Hitung F. Tabel
5% 1%
A 2 9.4073 | 4.7037 | 222.8338** | 446 | 8.65
B 2 2.0014 | 1.0007 | 47.4075** | 4.46 | 8.65
AXxB 4 1.2204 | 0.3051 | 14.4536** | 3.04 | 7.01
Blok 1 0.1460 | 0.1460
Eror 8 0.1689 | 0.0211
Total 17 | 12.9439 | 6.1766

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A
A3 =6.60

A2 =6.05

Al =487

SD A :\/ZXRKEror:\/2x0.0211:0.2896
rXb 2%X3

_ RpxSd

Rp 2 NG

_3.26x0.2896
T V14142

=0.6676

_ RpxSd

Rp 3 NG

_3.39X%0.2896

T V14142

=0.6943



Tabel 28. Hasil jarak berganda duncan A flavonoid total
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P rp | JBD (rpxSD/\2) Selisih
Al A2-Al | 1.1856 | >JBD
A2 2 3.26 0.6676 A3-Al | 1.7319 | >JBD
A3 3 3.39 0.6943 A3-A2 | 05463 | <JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B
B3=6.15

B2=6.01

B1=5.38

SD A :\/ZXRKEror =\/2x0.0211 — 0.9896
2x3

rXb

_ RpxSd

Rp 2 NG

_3.26x0.2896
T V14142

=0.6676

_ RpxSd

Rp 3 NG

3.39%0.2896
T V14142

=0.6943

Tabel 29. Hasil jarak berganda Duncan B flavonoid total

P rp JBD (rpxSD/\2) Selisih

Bl B2-B1 | 0.6241

<JBD

B2 2 3.26 0.6676 B3-B1 | 0.7683

> JBD

B3 3 3.39 0.6943 B3-B2 | 0.7683

>JBD

Keterangan: Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B

Tabel di 30. Peringkat uji jarak berganda A x B flavonoid total

Peringkat | PERLAKUAN | Rata-Rata
1 A3B3 6.81
2 A3B2 6.71
3 A2B3 6.64
4 A2B2 6.44
5 A3B1 6.28
6 A2B1 5.09
7 A1B3 4.98
8 AlB2 4.86
9 Al1B1 4.76

SD AxB = \/2><R1<;Eror :\/2X2.21108 — 0.9159

_ RpxSd

RP 2 NG

_3.26x2.1108
- V2

=0.668

_ RpxSd
T2

RP 3

_3.39x2.1108
V2

=0.694

_ RpxSd

RP 4 =

_ 3.47x2.1108

2

=0.711



RP 5

RP 6

RP7

RP 8

RP9

_ RpxSd
V2

_3.53x2.1108

V2

=0.721

_ RpxSd
V2

_ 3.55x2.1108

V2
=0.727

_ RpxSd
Y/

_ 3.56x2.1108

V2
=0.729

_ RpxSd
V2

_ 3.56X2.1108

V2

=0729

_ RpxSd
V2

_3.26x2.1108

V2

=0.729
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Tabel 31. Hasil jarak berganda duncan A x B flafonoid total
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Urutan Rerata p rp JBD Selisih
A3B3 6.0825 <JBD
A3B2 2 3.26 0.668 5.9778 <JBD
A2B3 3 3.39 0.694 5.9121 <JBD
A2B2 4 3.47 0.711 5.7105 <JBD
A3B1 5 3.52 0.721 5.5635 <JBD
A2B1 6 3.55 0.727 4.3746 <JBD
Al1B3 7 3.56 0.729 4.2902 <JBD
AlB2 8 3.56 0.729 4.1925 <JBD
AlB1l 9 3.56 0.729 4.7625 <JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



C. Perhitungan Statistik Total Fenol

Tabel 32. Data primer total fenol

sampel Blok Rata -
: ” Jumlah Rata
Bl
Al 5.87 5.10 10.97 5.49
A2 8.52 8.00 16.51 8.26
A3 8.68 8.51 17.20 8.60
B2
Al 6.17 5.99 12.16 6.08
A2 8.57 8.45 17.01 8.51
A3 8.82 8.73 17.55 8.77
B3
Al 7.95 6.76 14.71 7.36
A2 8.77 8.65 17.42 8.71
A3 9.04 8.97 18.01 9.01
jumlah 72.40 69.15 141.55 70.78
rata-rata 8.04 7.68 15.73 7.86
GT =141.55
GT)2 141.55)2
K raxs T e TS
Jk Total =3 {(A1B1)? + (A1B2)? + (A1B3)? ...+ (A3B3)3} — FK

=1140.44 - 1113.13

= 27.3082
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Tabel 33. A x B total fenol

Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 10.9721 12.1603 14.7103 37.8427
A2 16.5150 17.0147 17.4240 50.9537
A3 17.1979 17.5457 18.0100 52.7536

Jumlah A 44.6850 46.7207 50.1444

Jk Perlakuan S Fk
=222 - 1113.13
= 26.1035
KA =Z(A12+A22+A32+ ..... )—Fk
r.b
=22 _ 111313
=22.08
KB :Z(B12+B22+B32+ ..... )—Fk
r.b
=22 111313
=253
JKAXB = JK Perlakuan - JK A-JK B
=26.1035-22.08 - 2.53
=1.4842
Jk Eror = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

=27.3082 — 26.1035 — 0.5879

=0.6168



Tabel 34. Analisa Keragaman total fenol
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. F. Tabel
Sumber Keragaman | db JK RK F. Hitung 504 1%
A 2 |22.0821 | 11.0410 | 143.1935** | 4.46 | 8.65
B 2 2.5373 | 1.2686 | 16.4531** | 4.46 | 8.65
AXxB 4 1.4842 | 0.3710 4,8122* |3.04| 7.01
Blok 1 0.5879 | 0.5879
Eror 8 0.6168 | 0.0771
Total 17 | 27.3082 | 13.3457

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata *) Berpengaruh nyata

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A

A3 =8.79

A2 =8.49

Al=6.31

2X0.0771

SDA :\/ZXRKEror -

rXb

_ RpxSd
V2

Rp 2

_3.26X0.4003

V1.4142

=0.9230

_ RpxSd

Rp 3 NG

_3.39%0.4003

T V14142

=0.9598

]

2X3

=0.4003



Tabel 35. Hasil jarak berganda duncan A total fenol
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P rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih
A2 A3-A2 | 0.3000 | <JBD
Al 2 3.26 0.9230 A3-Al | 2.4852 | >JBD
A3 3 3.39 0.9598 A2-Al | 2.1852 | >JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B

B3 =8.36

B2=7.79

B1=17.45

DB _ \/ZXRK Eror _ \/2><o.0771 — 0.4003
rXb 2X3

_ RpxSd

Rp 2 NG

_3.26X%0.4003
T V14142

=0.9230

_ RpxSd

Rp 3 NG

3.39%0.4003
T V14142

=0.9598

Tabel 36. Hasil jarak berganda Duncan B total fenol

P rp JBD (rpxSD/\2) Selisih

B2 B3-B2 | 0.5706

<JBD

Bl 2 3.26 0.9230 B3-B1 | 0.9099

<JBD

B3 3 3.39 0.9598 B2-B1 | 0.3393

<JBD
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Keterangan: Jika selisin menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B

Tabel di 37. Peringkat uji jarak berganda A x B total fenol

Notasi PERLAKUAN | Rata-Rata
1 A3B3 9.01
2 A3B2 8.77
3 A2B3 8.71
4 A3B1 8.60
5 A2B2 8.51
6 A2B1 8.26
7 Al1B3 7.36
8 Al1B2 6.08
9 AlB1 5.49

SD AxB = \/ZxRKrEror :\/2X0.21603 — 0.4003

_ RpxSd

RP 2 NG

_3.26X0.4003
- V2

=0.923

_ RpxSd

RP 3 NG

_3.39X0.4003
- V2

=0.960

_ RpxSd

RP 4 NG

_3.47x0.4003

2



RP 5

RP 6

RP7

RP 8

RP9

=0.982

_ RpxSd

V2

_ 3.53X0.4003

V2

=0.997

_ RpxSd
V2

_ 3.55x0.4003

V2
=1.005

_ RpxSd
Y/

_ 3.56X0.4003

V2
=1.008

_ RpxSd
V2

_3.56x0.4003

V2

=1.008

_ RpxSd
V2

_3.26X0.4003

V2

=1.008
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Tabel 38. Hasil jarak berganda duncan A x B total fenol
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Urutan Rerata p rp JBD Selisih
A3B3 7.9971 <JBD
A3B2 2 3.26 0.923 7.7649 <JBD
A2B3 3 3.39 0.960 7.7041 <JBD
A3B1 4 3.47 0.982 7.5939 <JBD
A2B2 5 3.52 0.997 7.5108 <JBD
A2B1 6 3.55 1.005 7.2750 <JBD
Al1B3 7 3.56 1.008 6.3954 <JBD
AlB2 8 3.56 1.008 5.1571 <JBD
AlB1 9 3.56 1.008 5.4860 <JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



D. Perhitungan Statistik Aktivitas Antioksidan DPPH

Tabel 39. Data primer aktivitas antioksidan DPPH

Blok
Sampel | I Jumlah Rata - Rata
B1
Al 63.72 65.87 129.60 64.80
A2 85.27 84.52 169.79 84.89
A3 86.09 86.36 172.45 86.23
B2
Al 75.91 81.36 157.27 78.63
A2 84.36 85.57 169.94 84.97
A3 86.54 87.86 174.40 87.20
B3
Al 79.54 83.03 162.57 81.28
A2 84.63 86.80 171.44 85.72
A3 89.64 89.71 179.35 89.67
jumlah | 73577 751.09 1486.80 743.40
rata-rata | g1 75 83.45 165.20 82.60
GT =1486.80
K __(GM2 _ (1486.80)2 _ 192809.09
rxaxb 3X3X%2

JkTotal =3 {(AIBI1)? + (ALB2) + (ALB3)? ...+ (A3B3)%} — FK

= 1486.80 — 122809.09

=906.08
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Tabel 40. A x B aktivitas antioksidan DPPH
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Sampel Bl B2 B3 jumlah B
Al 129.5975 157.2676 162.5687 449.4338
A2 169.7892 169.9374 171.4375 511.1640
A3 172.4547 174.4031 179.3460 526.2038

Jumlah A 471.8414 501.6081 513.3521

Jk Perlakuan

JKA

JkB

JKAXB

Jk Eror

r

= 2737713 _ 192809.09

=878.61

_Y(A1*+ A2 + A3% + ...
- r.b

_737775.40

—122809.09

=551.69

_ Y(B1*+B2?+B3%+...)
a r.b

_ 740169.84

—122809.09

=152.61

= JK Perlakuan - JK A-JK B

= 878.61- 551.69 — 152.61
=174.30

= Jk total - Jk perlakuan - Jk blok
=906.08 — 878.61 — 13.12

=14.34

Fk



Tabel 41. Analisa Keragaman aktivitas antioksidan DPPH
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Sumber Keragaman | db JK RK F. Hitung F. Tabel
5% | 1%
A 2 |551.6908 | 275.8454 | 153.8613** | 4.46 | 8.65
B 2 | 152.6178 | 76.3089 | 42.5636** | 4.46 | 8.65
AXxB 4 | 174.3063 | 43.5766 | 24.3062** | 3.04 | 7.01
Blok 1 13.1298 | 13.1298
Eror 8 14.3426 1.7928
Total 17 | 906.0873 | 410.6535

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata *) Berpengaruh nyata

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A

A3 =87.70

A2 =85.19

Al=7491

rXb

SDA :\/ZXRKEror

_ RpxSd
V2

Rp 2

_ \/2x1.7928 - 0.8702
2x3

_ 3.26x0.8792

V1.4142

=2.0268

_ RpxSd

Rp 3 NG

_3.39x0.8792

T V14142

=2.1076
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Tabel 42. Hasil jarak berganda duncan A aktivitas antiosidan DPPH

P rp | JBD (rpxSDA2) Selisih
Al A2-Al | 10.2884 | >JBD
A2 2 3.26 2.0268 A3-Al | 12.7950 | >JBD
A3 3 3.39 2.1076 A3-A2 | 25066 | >JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan
jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B

B3 = 85.56

B2 =83.60

Bl =78.64

DB _ \/ZXRKEror _ \/2)(1.7928 - 0.8792
rXb 2X3

_ RpxSd
V2

Rp 2

_3.26x0.8792
T V14142

=2.0268

_ RpxSd

Rp 3 NG

3.39%0.8792
T V14142

=2.1076

Tabel 43. Hasil jarak berganda Duncan B aktivitas antioksidan DPPH

P rp JBD (rpxSD/V2) Selisih
Bl B2-B1 | 4.9611 |>JBD
B2 2 3.26 2.0268 B3-B1 | 6.9185 |>JBD
B3 3 3.39 2.1076 B3-B2 1.9573 | <JBD
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Keterangan: Jika selisin menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan
jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B

Tabel 44. Peringkat uji jarak berganda A x B aktivitas antioksidan DPPH

Notasi | PERLAKUAN | Rata-Rata
1 A3B3 89.6730
2 A3B2 87.2015
3 A3B1 86.2274
4 A2B3 85.7187
5 A2B2 84.9687
6 A2B1 84.8946
7 Al1B3 81.2843
8 Al1B2 78.6338
9 Al1B1 64.7987

SD AxB :\/ZXRKEror:\/2><21.X7:28:0.8792

rXb

_ RpxSd

RP 2 NG

_3.26X0.8792
- V2

=2.207

_ RpxSd

RP 3 NG

_3.39%0.8792
- V2

=2.108

_ RpxSd

RP 4 NG

_3.47%0.8792

V2



RP 5

RP 6

RP7

RP 8

RP9

=2.157

_ RpxSd

V2

_3.53x0.8792

V2

=2.188

_ RpxSd
V2

_ 3.55x0.8792

V2
=2.207

_ RpxSd
Y/

_ 3.56x0.8792

V2
=2.213

_ RpxSd
V2

_ 3.56X0.8792

V2

=2.213

_ RpxSd
V2

_3.26X0.8792

V2

=2.213
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Tabel 45. Hasil jarak berganda duncan A x B aktivitas antioksidan DPPH
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Urutan Rerata p rp JBD Selisih
A3B3 87.4597 >JBD
A3B2 2 3.26 2.027 84.9883 >JBD
A3B1 3 3.39 2.108 84.0141 >JBD
A2B3 4 3.47 2.157 83.5117 >JBD
A2B2 5 3.52 2.188 82.7803 >JBD
A2B1 6 3.55 2.207 82.7373 >JBD
Al1B3 7 3.56 2.213 79.1767 > JBD
AlB2 8 3.56 2.213 76.6070 >JBD
AlB1l 9 3.56 2.213 64.7987 >JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



E. Perhitungan Statistik Kadar Sisa Etanol

Tabel 46. Data primer kadar sisa etanol

Blok
Sampel I I Jumlah Rata - Rata
B1
Al 11.36 11.36 22.73 11.36
A2 11.36 11.36 22.73 11.36
A3 11.90 11.90 23.81 11.90
B2
Al 11.36 11.36 22.73 11.36
A2 11.56 11.76 23.33 11.66
A3 11.90 11.98 23.88 11.94
B3
Al 11.36 11.43 22.79 11.40
A2 11.63 11.76 23.39 11.70
A3 11.90 11.90 23.81 11.90
jumlah | 10436 | 104.84 209.19 104.60
rata-rata | 11,60 11.65 23.24 11.62
GT =209.1931
o (G2 _ (209.1931)2 _ 2431 20

"rxaxbh 3X3X2
JkTotal =X {(AIB1)? + (ALB2)? + (ALB3)? ...+ (A3B3)2} — FK
=2432.28 — 2431.20

=1.0744



Tabel 47. A x B kadar sisa etanol

Kode Bl B2 B3 jumlah B
Al 22.7273 22.7273 22.7926 68.2471
A2 22.7273 23.3258 23.3926 69.4457
A3 23.8095 23.8812 23.8095 71.5003

Jumlah A 69.2641 69.9343 69.9947

Jk Perlakuan S Fk
= 2820 _ 2431.20
=1.0396
KA :Z(A12+A22+A32+ ..... )—Fk
r.b
= 19757 _ 431.20
=0.9023
KB :Z(B12+B22+B32+ ..... )—Fk
r.b
= 159280 _ 2431.20
=0.0548
JKAXB = JK Perlakuan - JK A-JK B
= 1.0396- 0.9023 — 0.0548
=0.0825
Jk Eror = Jk total - Jk perlakuan - Jk blok

=1.0744 - 1.0396 — 0.0127

=0.0221




Tabel 48. Analisa Keragaman kadar sisa etanol
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Sumber Keragaman | db JK RK F. Hitung F. Tabel
5% 1%
A 2 0.9023 0.4511 | 163.0973** | 4.46 | 8.65
B 2 0.0548 0.0274 | 9.9088** | 4.46 | 8.65
AXxB 4 0.0825 0.0206 | 7.4606** | 3.04 | 7.01
Blok 1 0.0127 0.0127
Eror 8 0.0221 0.0028
Total 17 1.0744 0.5146

Keterangan: **) Berpengaruh sangat nyata *) Berpengaruh nyata
Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A

A3=11.92

A2 =1157

Al=11.37

rXb

SD A :\/ZXRKEror =\/2x0.0028 — 0.1742
2x3

_ RpxSd
V2

Rp 2

_3.26X0.1742
T V14142

=0.4017

_ RpxSd

Rp 3 NG

_3.39%x0.1742

T V14142

=0.4177
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Tabel 49. Hasil jarak berganda duncan A kadar sisa etanol

P rp | JBD (rpxSD/A2) Selisih
Al A3-A2 0.3424 <JBD
A2 2 3.26 0.4017 A3-Al 0.5422 >JBD
A3 3 3.39 0.4177 A2-Al 0.1998 , <JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan
jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) B

B3 =11.67

B2 =11.66

B1=1154

DB _ \/ZXRK Eror _ \/2)(0.0028 01742
rXb 2X3

_ RpxSd
Rp 2 == 5
_3.26%0.1742
T V14142
=0.4017
_ RpxSd
Rp 3 ==7
3.39%x0.1742
T V14142
=0.4177
Tabel 50. Hasil jarak berganda Duncan B kadar sisa etanol
P rp JBD (rpxSD/V2) Selisih
Bl B3-B2 | 0.0101 | <JBD
B2 2 3.26 0.4017 B3-B1 | 0.1218 | <JBD
B3 3 3.39 0.4177 B2-B1 | 0.1117 | <JBD
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Keterangan: Jika selisin menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan
jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.

Peringkat Uji Jarak Berganda Duncan (JBD) A x B

Tabel di 51. Peringkat uji jarak berganda A x B kadar sisa etanol

Peringkat | PERLAKUAN | Rata-Rata
1 A3B2 11.9406
2 A3B1 11.9048
3 A3B3 11.9048
4 A2B3 11.6963
5 A2B2 11.6629
6 AlB3 11.3963
7 AlB1 11.3636
8 Al1B2 11.3636
9 A2B1 11.3636

SD AxB :\/ZXRKEror :\/ZX(Z).:;)ZS _ 01742

rXb

_ RpxSd

RP 2 NG

_ 3.26X0.1742

V2

=0.402

_ RpxSd

RP 3 NG

_ 3.39X0.1742

R/

=0.418

_ RpxSd

RP 4 NG

_ 3.47X01742

V2



RP 5

RP 6

RP7

RP 8

RP9

=0.428

_ RpxSd

V2

_ 3.53x0.1742

V2
=0.434

_ RpxSd
V2

_ 3.55X0.1742

V2
=0.437

_ RpxSd
Y/

_ 3.56X0.1742

V2

=0.439

_ RpxSd
S V2

_ 3.56X0.1742

V2

=0.439

_ RpxSd
V2

_ 3.26X0.1742

V2

=0.439
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Tabel 52. Hasil jarak berganda duncan A x B aktivitas antioksidan DPPH
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Urutan Rerata p rp JBD Selisih
A3B2 11.5020 >JBD
A3B1 2 3.26 0.402 11.4661 >JBD
A3B3 3 3.39 0.418 11.4661 >JBD
A2B3 4 3.47 0.428 11.2589 >JBD
A2B2 5 3.52 0.434 11.2292 >JBD
Al1B3 6 3.55 0.437 10.9687 >JBD
Al1B1 7 3.56 0.439 10.9459 >JBD
Al1B2 8 3.56 0.439 10.9619 >JBD
A2B1 9 3.56 0.439 11.3636 >JBD

Keterangan : Jika selisih menunjukkan < JBD berarti tidak berbeda nyata, sedangkan

jika selisih > JBD terdapat beda nyata rerata perlakuan.



Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan
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No Gambar Keterangan
Sampel kuli
1. batang cempedak
kering
Penghalusan kulit
5 batang cempedak
' dengan mesin
crhuser
3. Proses maserasi
Proses penguapan
4. pelarut pada
rotary evaporator
5. Hasil sampel
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Skrining fitokimia

Analisis aktivitas
antioksidan DPPH

Analisis Flavonoid

Analisis kadar sisa etanol

Analisis fenol




